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Magelang —Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) Kelas IIA Magelang menggelar
upacara peringatan Hari Ibu,  dengan tema “Perempuan Berdaya dan Berkarya
Menuju Indonesia Emas 2045”, menampilkan seluruh petugas upacara adalah
perempuan, sebagai simbol penghormatan dan pemberdayaan perempuan.
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Kegiatan berlangsung khidmat di halaman utama Lapas, diikuti oleh pegawai
serta warga binaan pemasyarakatan, Senin pagi (22/12/2025).

Bertindak sebagai Inspektur Upacara (Irup) adalah Sri Indriastuti, Kaur
Kepegawaian dan Keuangan Lapas Magelang. Dalam amanatnya, beliau
menekankan pentingnya peran perempuan dalam pembangunan bangsa dan
penguatan nilai-nilai pengabdian.

“Perempuan yang berdaya dan berkarya menjadi kunci dalam menyiapkan



generasi emas Indonesia 2045. Hari ini, kita melihat keteladanan langsung dari
para petugas wanita yang memimpin upacara dengan disiplin dan
profesionalisme,” ujarnya.

Kalapas Lapas Magelang, Agung Supriyanto menyampaikan apresiasi atas
penyelenggaraan upacara yang penuh makna tersebut.

“Kegiatan ini bukan hanya untuk memperingati Hari Ibu, tetapi juga menjadi
wujud nyata pemberdayaan perempuan di lingkungan Lapas. Semangat dan
dedikasi petugas wanita dalam upacara ini menjadi inspirasi bagi seluruh
pegawai dan warga binaan,” ujar Kalapas.

Upacara ini menjadi momentum refleksi bagi seluruh peserta untuk meneladani
semangat pengabdian, ketulusan, dan kontribusi strategis perempuan, baik
dalam keluarga maupun masyarakat. Dengan menampilkan petugas upacara dan
Irup dari jajaran petugas perempuan, Lapas Magelang menegaskan bahwa
pemberdayaan perempuan bukan sekadar slogan, tetapi nyata dalam tindakan
dan peran aktif di lingkungan kerja maupun pemasyarakatan.

Melalui kegiatan ini, Lapas Magelang berharap nilai kreativitas, ketekunan, dan
keteladanan perempuan terus tertanam, selaras dengan visi Indonesia Emas
2045. Upacara yang sederhana namun penuh makna ini menjadi bukti bahwa
perempuan memiliki peran strategis dalam membangun masa depan bangsa.

(Humas Lapas Magelang)


